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Ringkasan 

Tujuan penelitian ini adalah  mengeksplorasi koping proaktif remaja di 

budaya Jawa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin tingginya prevalensi 

problem kesehatan mental di kalangan remaja, Dengan adanya koping proaktif, 

remaja mampu mencegah atau memperkecil munculnya stresor sehingga problem 

kesehatan mental dapat dicegah atau diminimalisir. Penguatan kapasitas remaja 

dalam melakukan koping proaktif membutuhkan informasi komprehensif mengenai 

bagaimana koping proaktif dilakukan remaja termasuk di dalamnya koping proaktif 

yang dipengaruhi budaya. Dalam hal ini budaya Jawa..  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Eksplorasi yang 

dilakukan meliputi beberapa tahap, yaitu melalui pemberian angket terbuka pada 165 

remaja yang mengidentifikasi diri sebagai orang Jawa. Angket mengungkap 

pandangan responden tentang stres, problem yang dihadapi saat ini, usaha-usaha di 

masa lalu yang dirasakan mempengaruhi penyelesaian problem saat ini, serta 

pandangan tentang masa depan, problem yang dipersepsi akan dihadapi,serta usaha 

yang dilakukan saat ini serta peran budaya Jawa bagi remaja dalam melakukan 

koping proaktif. Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam pada 10 remaja yang 

mengidentifikasi diri sebagai orang Jawa mengenai beberapa hal yang sudah 

dipaparkan di atas.  Data dianalisis isinya untuk menemukan tema-tema yang muncul, 

dideskripsikan, dan  diperkuat dengan temuan dari wawancara mendalam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Jawa sangat kaya akan nilai-

nilai yang mengajarkan  koping proaktif baik dalam bentuk pitutur luhur, tradisi, 

upacara, dan perilaku sehari hari. Remaja memandang bahwa dirinya merupakan 

orang Jawa karena lahir di Jawa dan berbahasa Jawa. Namun, nilai-nilai budaya Jawa 

tidak terlalu dipahami karena  informasinya jarang diperoleh. Remaja memiliki 

berbagai problem di keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Problem tersebut 

direspon dengan respon yang adaptif maupun non adaptif. Sebagian remaja 

mengatakan tidak tahu atau kurang mampu membayangkan problem di masa depan. 

Namun, ada juga sebagian remaja yang memandang bahwa di masa depan terdapat 

banyak problem baik keuangan, kehidupan, dan banyaknya persaingan. Upaya koping 

proaktif yang dilakukan antara lain bekerja keras, banyak berteman, menabung, tidak 

takut bertanya pada orang yang kompeten, dan mau. Disarankan perlunya transmisi 

nilai-nilai positif budaya Jawa khususnya tentang koping proaktif melalaui berbagai 

aktivitas yang menyenangkan, 

 

Kata Kunci: koping proaktif, remaja, Budaya Jawa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Masa remaja merupakan tahapan kritis kehidupan dikaitkan kesehatan 

mental dan wellbeing (Rickwood, Deane, Wilson & Ciarrochi, 2005). Sebagai 

bukti, ada kurang lebih 3/4 gangguan mental yang berawal di usia remaja 

(Kessler, 2005). Selain itu, berbagai studi longitudinal dan penelitian restrospektif  

menunjukkan  dominasi diagnosa psikiatrik  penderita dewasa yang berakar pada 

masa anak-anak dan remaja (Kim-Cohen et. al, 2003). Berbagai data tersebut 

menunjukkan tingginya prevalensi problem kesehatan mental di kalangan remaja 

(Moon, Meyer, dan Grau, 1999) dan menimbulkan hambatan di seluruh aspek 

kehidupan saat remaja maupun dewasanya (Breslau, Lane, Sampson & Kessler, 

2008).  

Menurut Elkind (dalam Freydenberg, 2002), problem kesehatan mental 

remaja terjadi karena masa ini merupakan  transisi dari  masa kanak-kanak ke 

masa  dewasa. Transisi ini menimbulkan berbagai stres atau tekanan baik secara 

internal maupun situasional. Stres yang sangat kuat atau berlangsung lama 

melebihi kemampuan yang dimiliki  menyebabkan distres emosional seperti 

depresi, kecemasan, dan berbagai keluhan fisik (Nevid et al., 2002). Pada kondisi 

ini, stres memiliki efek merusak (fisik dan mental) serta berpengaruh negatif pada 

berbagai dimensi kehidupan individu, baik pekerjaan, sekolah, keluarga, maupun 

hubungan interpersonal. Tidak memadainya sumber-sumber koping yang dimiliki 
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dibandingkan dengan besar, intensitas, dan beragamnya tuntutan inilah yang 

memicu munculnya problem kesehatan mental remaja (Greenglass, 2000).  

Koping didefinisikan sebagai usaha kognitif dan perilaku untuk 

menguasai, menghadapi, atau mengurangi tuntutan serta konflik internal maupun 

eksternal (Folkman dan Lazarus, 1980). Ditambahkan oleh  Bandura (2001), 

koping melibatkan berbagai upaya untuk mencapai tujuan melalui pengelolaan 

informasi sehingga dapat dipilih, diterapkan, dan digunakan untuk mengevaluasi.  

Pada kajian tradisional, koping terhadap stres atau tekanan dipandang 

dalam kerangka strategi yang reaktif. Artinya koping dilakukan pada saat atau 

sesudah stres muncul. Tetapi pandangan terbaru menunjukkan bahwa koping 

dapat dilakukan sebelum stresor muncul, jenis koping ini disebut dengan koping 

proaktif (Greenglass, 2000). Menurut Ouwehand, de Ridder, dan Bensing (2006), 

koping proaktif  merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk mencegah 

munculnya stresor potensional sehingga  dapat berhasil menghadapi perubahan 

dan peristiwa sulit yang menghalangi pencapaian tujuan dan well being. Koping 

proaktif ini dilakukan dengan mempertimbangkan perspektif waktu dan kepastian 

subjektif terhadap peristiwa sehingga dilakukan lebih dini mengawali kemunculan 

peristiwa sesungguhnya (Greenglass dan Knoll, 2009). Koping proaktif 

melibatkan upaya keras untuk mengumpulkan lebih banyak sumber, 

memaksimalkan keuntungan, membangun faktor-faktor yang  memperkuat daya 

tahan menghadapi krisis, serta mengembangkan dan melatih kemampuan diri 

untuk kepentingan diri di masa yang akan datang (Aspinwall dan Taylor, 1997). 
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Koping proaktif juga melibatkan cara pandang bahwa stres atau tekanan 

merupakan tantangan yang berguna sehingga perlu dimaknai dan dikelola secara 

positif (Schwarzer dan Taubert, 2002). 

Perspektif waktu ke depan pada koping proaktif ini membuka gagasan 

untuk mengembangkan riset-riset baru sehingga dapat mengatasi kelemahan 

model koping tradisional yang terlalu menekankan koping yang sifatnya reaktif, 

yaitu bereaksi hanya jika masalah muncul (Greenglass, 2002). Dengan demikian 

melalui koping proaktif, antisipasi dini dapat dilakukan sedini mungkin sehingga 

berbagai problem dapat dicegah lebih awal. 

Studi mengenai koping proaktif khususnya pada remaja cukup penting 

mengingat koping proaktif memiliki beberapa kelebihan dibanding koping reaktif. 

Kelebihannya antara lain, 1) dapat menghilangkan atau meminimalisir pengaruh 

negatif stresor n; 2) dapat mengontrol munculnya stres yang kronis karena 

seringkali stres kronis merupakan akumulasi berbagai stresor; 3). proporsi 

sumberdaya untuk melakukan koping menjadi semakin besar karena koping  

dilakukan sejak dini;  dan 4). ada banyak pilihan koping karena stresor dilawan 

sebelum betul-betul berkembang (Aspinwall & Taylor, 1997). Dengan demikian, 

besarnya problem yang dihadapi remaja yang berpengaruh pada berbagai aspek 

kehidupan dan perkembangan selanjutnya dapat diminimalisir atau bahkan dapat 

dicegah kemunculannya. Luasnya prevalensi problem kesehatan mental remaja  

dan  kebutuhan yang besar untuk menguranginya semakin mendorong perlunya 

dikembangkan berbagai kajian mengenai koping proaktif pada remaja. Upaya ini 
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diharapkanjuga dapat melengkapi berbagai kajian koping dan intervensinya dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan manusia (Greenglass, 2000). 

Konsep koping proaktif muncul dan banyak dikembangkan di Barat. Ilmu 

psikologi yang sesungguhnya bersifat lokal dalam budaya Barat telah diklaim 

sebagai ilmu psikologi yang bersifat universal. Akibatnya pemanfaatan ilmu 

psikologi Barat untuk memetakan realitas dalam budaya yang berbeda justru 

menimbulkan pemahaman semu dan konstruksi realitas yang keliru (Misra dan 

Mohanty, 2002).  

Budaya pada hakekatnya sangat mempengaruhi cara berfikir, berperilaku, 

gaya hidup dan keyakinan ( Lu, Kao, dan Gilmour dalam Rarasati, Hakim & 

Yuniarti, 2012).  Menurut  Markus dan  Kitayama (1991), budaya barat cenderung 

menekankan independensi dimana individu cenderung  mementingkan 

kepentingannya sendiri dan  berorientasi pada tujuan pribadi.  Sedangkan budaya 

timur, dalam hal ini budaya Jawa cenderung  menekankan interdependensi yang 

berorientasi pada orang lain dalam rangka mewujudkan harmoni sosial. Nilai-nilai 

Jawa yang diaplikasikan individu dan masyarakat Jawa dalam kehidupan sehari-

hari ini melahirkan pemahaman secara individu dan kelompok mengenai 

fenomena, fakta, dan peristiwa hidup yang mengandung makna (Casmini, 2011)  

Konsep koping proaktif yang selama ini ada perlu dikaji kembali dengan 

melihat realitas penerapannya di budaya Jawa melalui penggalian yang lebih 

mendalam mengenai perilaku  koping proaktif  yang dilakukan masyarakat di 

budaya Jawa dalam hal ini pada remaja.  
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Besarnya permasalahan yang dihadapi remaja dan dampak negatif yang 

ditimbulkannya mendorong peneliti untuk melengkapi berbagai kajian mengenai 

koping yang dapat menjadi acuan berbagai pihak  untuk mengembangkan 

serangkaian penguatan kapasitas remaja melalui antisipasi dini menghadapi 

berbagai problemnya, dalam hal ini melalui kajian mengenai koping proaktif. 

Studi eksplorasi koping proaktif  remaja di budaya Jawa ini penulis  lakukan 

dengan pertimbangan untuk mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai 

bagaimana remaja di budaya Jawa melakukan koping proaktifnya. Selanjutnya,  

diharapkan hasilnya dapat digunakan sebagai bahan kajian maupun acuan 

berbagai upaya preventif maupun kuratif terhadap permasalahan-permasalahan 

remaja sehingga pada akhirnya kesehatan mental remaja dapat terwujud secara  

optimal.  

Studi tentang koping proaktif relatif terbatas. Berdasarkan pencarian 

literatur di Psyc-INFO penulis menemukan hanya 24 sitasi untuk koping proaktif, 

8 diantaranya adalah disertasi. Di Indonesia, penulis menemukan terbatasnya 

penelitian mengenai koping proaktif (Yeni dan Adiyanti, 2012;  Maulinawati, 

2014; serta Suardana, Sukawana, dan Ruspawan, 2014). Keterbatasan informasi 

ini yang mungkin menghambat perkembangan kajian tentang koping proaktif. 

Ditinjau dari subjeknya, penelitian tentang koping proaktif dengan subjek 

remaja masih sangat terbatas. Padahal target utama mewujudkan  kesehatan 

mental dan kesehatan global secara umum saat ini adalah anak dan remaja 

(Kieling, Graeff-Martins, Hamoda, & Rohde, 2014). Pencarian literatur dilakukan 
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dengan cara menelusuri jurnal elektronik dengan kata kunci proactive coping 

intervention atau proactive coping treatment  melalui EBSCOhost, Proquest, 

Science Direct, Oxford, Cambridge dan SAGEpub yang diakses melalui 

www.ugm.lib.ac.id dari kurun waktu 2005 sampai 2015. Dari hasil penelusuran 

tersebut penulis menemukan masih jarangnya penelitian mengenai koping 

proaktif dengan subjek penelitian remaja. Penulis hanya menemukan 1 penelitian 

tentang koping proaktif  yang melibatkan subjek remaja sepenuhnya, yaitu 

penelitian Craig et.al (2013) tentang peran intervensi koping proaktif terhadap 

peningkatan harga diri, social conectedness dan penurunan stres pada remaja yang 

minoritas secara seksual (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Queer).  

Penelitian tentang koping proktif lebih banyak dilakukan pada subjek 

dewasa. Misalnya penelitian tentang koping proaktif dikaitkan dengan perawatan 

diri penderita diabetes mellitus tipe 2 (Thoolena et. al, 2009), manajemen stroke 

(Tieleman et.al, 2014), pencegahan peningkatan berat badan penderita diabetes 

mellitus (Berk et.al, 2012), daily function penderita Parkinson dan perawatnya 

(Sturkenboom et.al, 2013), obesitas (Kroese et.al, 2014, Vinkers et.al, 2015),  

pencegahan stres (Kadhiravan & Kumar, 2012; Craig et.al, 2014, Bode et.al, 

2007) serta kecemasan dan simtom PTSD (Earles et.al, 2015). 

Studi kualitatif untuk mengungkap koping proaktif pada berbagai budaya 

sangat minim. Dari penelusuran hasil penelitian di jrnal-jurnal penulis 

menemukan hanya ada 1 penelitian, yaitu penelitian  Eugene, Gro, dan Brit 

(2011) tentang cara koping proaktif secara komunal pada pengungsi Tamil di 

https://bora.uib.no/browse?value=Guribye,%20Eugene&type=author
https://bora.uib.no/browse?value=Oppedal,%20Brit&type=author
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Norwegia. Hal ini membuat penelitian yang dilakukan peneliti ini menjadi 

penelitian satu-satunya tentang koping proaktif pada remaja yang berbasis 

budaya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Koping Proaktif 

Konsep koping proaktif dikemukakan pertama kali oleh Aspinwall dan 

Taylor (1997) dan dikembangkan oleh  Schwarzer dan Taubert (2002). Kedua 

tokoh ini pada dasarnya mengungkap konsep yang sama, yaitu menjelaskan bahwa 

koping merupakan  usaha yang dilakukan  seseorang untuk mencegah atau 

mengurangi dampak stressor sebelum  stressor potensial muncul atau saat stressor 

yang dihadapi belum pasti kemunculannya. Namun demikian, ada perbedaan 

penting 2 kelompok tersebut. Koping proaktif yang dikemukakan Aspinwall dan 

Taylor (1997) cenderung melihat stres sebagai ancaman yang berbahaya, 

menekankan pengatasan masalah, dan manajemen yang dilakukan untuk 

mengatasi stressor adalah manajemen risiko (risk management). Sedangkan 

Schwarzer dan Taubert (2002) cenderung melihat stres sebagai tantangan, 

menekankan pada tujuan, manfaat, dan pemaknaan, serta manajemen yang 

dilakukan untuk mengatasi masalah adalah manajemen tujuan (goal management). 

 

B. Koping Proaktif sebagai Pengembangan Koping Tradisional 

Studi mengenai koping diawali dengan pemaparan konsep stres dan koping 

yang dilakukan Lazarus (1966) dan selanjutnya diperluas oleh Lazarus dan 

Folkman (1984) yang menyatakan bahwa stres merupakan produk  lingkungan dan 
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individual. Pandangan ini kemudian juga memberi pengaruh pada perilaku koping 

dan sebaliknya (Lazarus, 1990). Menurut Greenglass dkk. (1999) secara 

tradisional koping dipandang selalu dikaitkan dengan problem.  Hal ini dilakukan 

baik dengan  mengubah transaksi antara individu dengan lingkungan atau berfokus 

pada emosi dengan cara  meregulasi emosi berdasarkan stresor. Ini berarti bahwa 

riset stres dan koping  tradisional  cenderung memfokuskan pada adaptasi 

seseorang terhadap situasi stres secara reaktif, baik  terhadap  stresor di masa lalu, 

saat ini, maupun untuk menggantikan kerugian atau kehilangan (Schwarzer & 

Knoll, 2009). 

Namun demikian, riset untuk memahami stres dan proses koping semakin 

berkembang seiring adanya pandangan mengenai koping proaktif ketika muncul 

peristiwa yang menekan (Aspinwall & Taylor, 1997; Greenglass, 2002; 

Schwarzer, 2001; Schwarzer & Knoll, 2003; Schwarzer & Taubert, 2002). 

Pandangan mengenai koping proaktif muncul saat ada pergeseran pandangan 

mengenai stres yang semula dilihat dari akibat negatifnya,  berubah fokus pada 

pemahaman bahwa stres memberi dampak positif pada seseorang, misalnya post-

traumatic growth (Schaefer & Moos, 1998; Tedeschi, Park, & Calhoun, 1998), 

meaning making (Davis, Nolen-Hoeksema, & Larson, 1998; Park & Folkman, 

1997; Tennen & Affleck, 1998), dan stress-related growth (Aldwin & Levenson, 

2004; Aldwin, Sutton, & Lachman, 1996; Park, Cohen, & Murch, 1996; Park & 

Fenster, 2004).  
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Literatur yang membahas koping proaktif memiliki perspektif yang unik 

karena  koping yang dilakukan menjadikan stresor tidak muncul  karena taktik 

proaktif yang digunakan mencegah kemunculannya (Greenglass, 2002). Beberapa 

ahli juga memandang bahwa koping proaktif merupakan perluasan dari koping 

yang berfokus pada problem dengan penambahan berupa kontrol individu terhadap 

peristiwa-peritiwa yang akan terjadi (Elfering, Grebner, Semmer, et al. 2005), 

menggunakan berbagai aktivitas untuk mengembangkan keadaan di sekitarnya, 

melakukan perbaikan diri dan lingkungan sekitar, dan tidak sekedar  bereaksi 

terhadap kesulitan yang diantisipasi (Greenglass  et al., 1999).  

Koping proaktif berakar dari penelitian-penelitian kesehatan yang memiliki 

sejarah panjang untuk menguji berbagai hal dalam upaya melakukan promosi 

sehat, pencegahan penyakit dan nyeri, koping terhadap gangguan kronis. Secara 

umum temuan menunjukkan bahwa perilaku koping proaktif  berdampak  positif 

pada kesehatan (Aldwin & Yancura, 2004; Coyne & Racioppo, 2000). 

 

C. Aspek-aspek Koping Proaktif 

 Greenglass (1999)  mengatakan bahwa koping proaktif  terdiri dari 6 

aspek, yaitu:  

1. Proactive coping, yaitu strategi koping yang mengkombinasikan antara kognitif 

dan perilaku individu untuk mencapai tujuan dengan cara mengatur diri.  
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2.  Reflective coping, yaitu mekanisme penanganan stress yang mengacu pada 

ranah kognitif secara maksimal untuk berimajinasi ataupun melakukan refleksi 

atas pengalaman yang telah lalu berkaitan dengan pencarian solusi.   

3. Strategic planning, yaitu koping yang fokus pada proses pencapaian tujuan 

yang berorientasi pada aksi yang telah terjadwal dan disusun dengan cara 

memecahkan masalah menjadi beberapa bagian yang lebih kecil.  

4. Preventive coping, yaitu koping yang sifatnya mencegah segala bentuk 

kemungkinan buruk atau stresor yang sewaktu-waktu dapat menekannya dan 

dilakukan dengan berusaha memaksimalkan potensi diri berupa dari 

pengalaman, antisipasi-antisipasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.  

5. Instrumental support seeking, yaitu bentuk koping yang fokus pada masalah 

yang dihadapi dengan cara  mencari dukungan dalam bentuk nasehat atau 

masukan, informasi, dan feed back dari orang lain atau sumber lain  ketika 

dalam keadaan tertekan atau dalam menghadapi masalah.  

6. Emotional support seeking, yaitu koping  berupa pencarian dukungan 

emosional ketika sedang distres dengan lebih memfokuskan diri pada pencarian 

dukungan emosional untuk mengatur diri melalui  pendekatan perasaan, 

melakukan aktivitas yang membangkitkan emosi,  mencari dukungan dari 

orang-orang terdekat daripada pemecahan masalah itu sendiri.   
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D. Koping Proaktif ditinjau dari Perkembangan Remaja 

Dari sisi perkembangan, remaja berada pada tahap pemikiran 

operasional formal sehingga sudah mulai mampu berfikir secara abstrak dan 

mampu memikirkan apa yang akan terjadi beserta konsekwensi tindakan serta 

sebab akibat perilaku saat ini dengan keadaan yang dialami di masa yang akan 

datang (Sanders, 2013). Seiring dengan perkembangan kognitifnya, pada 

remaja juga sudah mulai berkembang orientasi masa depan secara lebih 

kompleks dan perseptif (Nurmi, 1991) dibanding saat berkembang pertama 

kali di usia 3 hingga 6 tahun dan menjadi lebih terbentuk dan koheren saat 

anak-anak tumbuh lebih tua (Atance dan O’Neil 2005; Friedman, 2005).  

Orientasi masa depan yang sering diistilahkan sebagai episodic future 

thinking menurut Atance dan O’Neil (2005) merupakan kemampuan untuk 

memproyeksikan diri pada suatu peristiwa sebelum dialami. Riset di Selandia 

Baru yang dilakukan Chua, Milfont, dan Jose (2014) pada 1774  pra remaja 

dan remaja awal (10-15 tahun)  menemukan bahwa orientasi masa depan 

memprediksi well-being dengan dimediasi oleh koping adaptif dan koping 

maladaptif. Jadi, tingginya orientasi masa depan memprediksi rendahnya 

koping maladaptif dan tingginya koping adaptif sehingga menyebabkan 

semakin tingginya well-being. Studi yang dilakukan Agnostopoulos dan Griva 

(2012) membuktikan adanya korelasi positif antara orientasi masa depan 

dengan koping proaktif. Penelitian Bagana (2014) juga membuktikan koping 

proaktif sebagai mediator peran simptom depresi terkait kesuksesan diri yang 
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dirasakan di domain akademik pada siswa remaja. Mendukung berbagai hasil 

ini, salah satu bagian penelitian Greenglas dan Fiksenbaum (2009) juga 

membuktikan peran koping proaktif  terhadap depresi dengan dimediasi oleh 

afek positif pada mahasiswa tahun pertama. Berbagai penelitian yang telah 

dipaparkan ini membuktikan peran koping proaktif terhadap kesehatan mental 

remaja. 

  

E. Peran Budaya terhadap Koping Proaktif 

Budaya sangat menentukan bentuk koping proaktif yang dilakukan. Hal ini 

disebabkan karena  sesungguhnya budaya pada hakekatnya sangat mempengaruhi 

cara berfikir, berperilaku, gaya hidup dan keyakinan ( Lu, Kao, dan Gilmour 

dalam Rarasati, Hakim & Yuniarti, 2012). Penelitian Eugene, Gro, dan Brit (2011) 

pada pengungsi Tamil di Norwegia berhasil mengungkap cara koping proaktif 

secara komunal berbasis budaya. Pengungsi Tamil ternyata memiliki aspirasi 

jangka panjang  berkaitan dengan tanah air dan kehidupan mereka di pengasingan. 

Peristiwa yang tidak terduga di tanah air  menciptakan tantangan tersendiri yang  

mendorong mereka untuk melakukan modifikasi dan adaptasi terhadap strategi 

koping yang dilakukan di pengasingan. Eugene, Gro, dan Brit (2011)  

mengistilahkan fenomena ini sebagai strategi proaktif komunal. Dalam  koping 

proaktif komunal seluruh anggota merasa bertanggung jawab secara kolektif untuk 

kesejahteraan hidup mereka di masa yang akan datang dengan cara saling bekerja 

https://bora.uib.no/browse?value=Guribye,%20Eugene&type=author
https://bora.uib.no/browse?value=Oppedal,%20Brit&type=author
https://bora.uib.no/browse?value=Guribye,%20Eugene&type=author
https://bora.uib.no/browse?value=Oppedal,%20Brit&type=author
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sama untuk meningkatkan hasil usaha seperti yang diharapkan dan mencegah 

kondisi maupun perubahan-perubahan yang tidak diinginkan.  
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menemukan kecenderungan koping pada 

remaja di budaya Jawa. Sebelumnya, melalui penelitian ini juga digali dari 

berbagai sumber (literer dan wawancara ahli) mengenai keyakinan dan cara orang 

Jawa melakukan koping proaktif. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberi gambaran yang komprehensif  tentang keyakinan 

dan perilaku remaja di budaya Jawa dalam melakukan koping proaktif.  

 

B. Manfaat Penelitian 

Hasil ini penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengambilan kebijakan 

mengenai penanganan permasalahan remaja, acuan konseling pada remaja, 

maupun pendidikan dan pengembangan kapasitas remaja menghadapi berbagai 

dinamika dan problematika kehidupan pada saat ini dan di masa yang akan 

datang khususnya pada remaja di budaya Jawa. 

Meningkatnya berbagai problem kesehatan mental pada remaja 

memerlukan langkah pengatasan segera. Salahsatunya berupa penguatan 

kapasitas remaja dalam melakukan koping antisipasi menghadapi berbagai 

permasalahan dan tekanan dalam berbagai bentuk di masa datang. Penguatan 

kapasitas koping proaktif pada remaja membutuhkan informasi awal mengenai 
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bagaimana selama ini remaja melakukan koping proaktif. Informasi awal tentang 

koping proaktif remaja ini tidak bisa lepas dari budaya yang melingkupi dan 

mempengaruhinya. Melalui penelitian ini, informasi awal tersebut dapat 

diperoleh. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengeksplorasi koping proaktif remaja di budaya Jawa. 

Penelitian ini merupakan bagian dari disertasi yang berjudul “Afek positif  

sebagai mediator peran koping proaktif, regulasi emosi, dan orientasi tujuan 

penguasaan dengan stres akademik pada siswa SMP. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  

Pada tahap eksplorasi dilakukan beberapa cara untuk menggali koping 

proaktif pada remaja di budaya Jawa. Adapun cara-cara tersebut adalah sebagai 

berikut.  

1) Untuk penelitian awal mengenai koping proaktif di budaya Jawa, peneliti 

melakukan studi literer dari berbagai sumber serta melakukan wawancara 

pada ahli budaya Jawa.mengenai berbagai bentuk pitutur luhur yang 

mencerminkan adanya koping proaktif di budaya Jawa.  

2) Pemberian angket terbuka pada 165 remaja yang mengidentifikasi diri sebagai 

orang Jawa. Angket berupa pertanyaan terbuka  tentang  

a. Pandangan responden mengenai stres/problem yang dihadapi, apa yang 

dirasakan dan responnya di domain keluarga, sekolah, dan masyarakat.   

b. Usaha yang dilakukan responden untuk mengatasi problem pada saat ini, 

dan problem jangka panjang.  
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c. Usaha-usaha yang dilakukan di masa lalu yang berdampak pada 

penyelesaian problem saat ini. 

d. Gambaran mengenai problem, kesulitan, atau tekanan yang akan dihadapi 

di masa yang akan datang di domain keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

e. Upaya yang dilakukan responden saat ini untuk mengatasi problem, yang 

akan dihadapi di masa yang akan datang. 

f. Identifikasi diri mengenai budaya Jawa 

g. Nilai-nilai budaya Jawa yang dipersepsi responden mengajarkan tentang 

upaya saat ini menghadapi problem di masa yang akan datang (koping 

proaktif).  

2). Wawancara mendalam pada 10 remaja yang mengidentifikasi diri sebagai 

orang Jawa untuk lebih memperdalam  berbagai pertanyaan di angket terbuka.  

Pada proses eksplorasi ini, data yang diperoleh dianalisis isinya untuk 

menemukan tema-tema yang muncul dan selanjutnya setiap tema dijabarkan 

secara deskriptif kualitatif.   

 

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah remaja yang mengidentifikasi diri sebagai 

orang Jawa dan tinggal di Kabupaten Sleman. Pemilihan responden sejalan dengan 

responden disertasi peneliti.  Selain itu, Kabupaten Sleman merupakan wilayah 

dengan proporsi penduduk yang dominan dengan kebudayaan Jawa.  
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Pengambilan subyek penelitian dilakukan secara purposif dengan kriteria 

sebagai berikut: 1) usia remaja, 2) tinggal di Kabupaten Sleman, 3) 

mengidentifikasi diri sebagai orang Jawa dan 4) bersedia terlibat dalam penelitian. 

Secara praktis dengan memenuhi kriteria yang sudah dipenuhi di atas peneliti 

mengambil data pada siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP Diponegoro. Seleksi awal 

untuk mendapatkan kriteria remaja yang mengidentifikasi diri sebagai orang Jawa 

adalah dengan menanyakan apakah siswa merupakan orang Jawa. Jika siswa 

menjawab bahwa dia orang Jawa, maka yang bersangkutan  diikutsertakan sebagai 

responden penelitian.  

 

C.  Alur Penelitian 

Studi eksplorasi  koping proaktif pada remaja di budaya Jawa ini meliputi  

beberapa langkah sebagai berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

Penyusunan dan Validasi Instrumen 

Studi Literer Koping proaktif dari Buku dan Jurnal dan 
wawancara pada ahli budaya Jawa untuk mendapatkan 

gambaran mengenai koping proaktif di budaya Jawa  

 

Pengambilan Data dengan angket terbuka pada 165 responden 
 

HASIL PENELITIAN 

Wawancara mendalam 10 responden dari 165 
responden yang mengisi angket terbuka 
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Berdasarkan gambar 2 dia atas, pada tahap awal, peneliti  melakukan studi 

literer koping proaktif dari berbagai buku dan jurnal serta wawancara dengan ahli 

budaya Jawa untuk mendapatkan gambaran koping  proaktifdi budaya Jawa. 

Langkah berikutnya,  peneliti melakukan penyusunan instrument berupa angket 

terbuka dan panduan wawancara, dilanjutkan dengan validasi Instrumen dari pakar 

di bidang penelitian kualitatif dan psikologi. Setelah mendapatkan instrumen yang 

valid  peneliti melakukan pengumpulan data melalui angket terbuka pada 165 

responden dilanjutkan dengan wawancara mendalam pada 10 responden dari 165 

responden yang mengisi angket terbuka. Respon dari para responden selanjutya 

dianalisis secara kualitatif yang diawali dengan penentuan tema dan kemudian 

dipaparkan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.  

 

D. Instrumen Pengukuran 

Instrumen penelitian  ini ada 2 yaitu  

1. angket terbuka yang secara garis besar mengungkap a). pandangan responden 

mengenai stres/problem yang dihadapi saat ini dan di masa yang akan datang, 

apa yang dirasakan, respon yang dilakukan di domain keluarga, sekolah, dan 

masyarakat serta strateginya untuk jangka pendek dan jangka panjang.   b). 

usaha-usaha yang dilakukan responden dimasa lalu yang berdampak pada 

penyelesaian problem saat ini di domain keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan 
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c). hal-hal atau berbagai pihak yang dipandang responden banyak membantu 

penyelesaian problem saat ini dan di masa yang akan datang serta strategi  

2. Peneliti sendiri sebagai pewawancara dengan mengacu pada panduan 

wawancara yang disusun berpijak pada isi angket terbuka. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Koping Proaktif di Budaya Jawa 

Studi awal penulis pada berbagai literatur tentang budaya Jawa 

menemukan beberapa pitutur luhur yang dipercaya oleh masyarakat di budaya 

Jawa. Bentuknya berupa kiasan tindakan manusia yang berkaitan erat dengan 

etika dan budi pekerti luhur. Di dalamnya juga diajarkan segala hal dan 

tindakan yang harus dihindari agar tercipta kehidupan yang harmonis antara 

individu dan lingkungannya (Sumodiningrat & Wulandari, 202014). 

Penelusuran penulis terhadap ragam pitutur budaya Jawa yang dituangkan 

dalam buku oleh Sumodiningrat dan Wulandari (2014) menemukan beberapa 

konsep yang mencerminkan adanya koping proaktif yang difahami, dianut, dan 

dilakukan oleh masyarakat di budaya Jawa. Beberapa di antaranya adalah : 

a. Eling lan waspada 

Eling lan waspada menggambarkan pandangan orang Jawa yang 

menekankan pentingnya ingat dan waspada dalam hidup. Ingat pada yang 

memberi hidup, ingat bahwa kehidupan tidak langgeng, dan akan kembali 

pulang pada sang penciptanya. Sedangkan waspada dapat ditafsirkan 

memperhatikan segala tanda-tanda alam yang ada di dekatnya. Kewaspadaan 
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yang dimaksud disini adalah kewaspadaan untuk bersikap dalam 

menghadapi hidup. 

 

b. Nandur kebecikan, males budi 

Pitutur luhur ini merupakan nasihat untuk semua kalangan bahwa semestinya 

setiap orang selalu berusaha menanam kebaikan dan membalas budi baik 

yang diberikan orang lain kepada dirinya. Dalam konteks yang lebih luas 

seseorang harus bisa bertindak dan berbuat baik kepada siapa saja selama 

masih ada kesempatan. Orang yang selalu berbuat baik akan menemukan 

jalan kebaikan dan mendapatkan banyak kemudahan. Sebaliknya bila 

seseorang telah menerima kebaikan orang lain diharapkan dapat membalas 

kebaikan orang lain tersebut secara lebih baik.  

 

c. Sapa gawe bakal nganggo 

Bila diterjemahkan secara harfiah berarti siapa yang membuat akan 

memakai. Ini berarti bahwa apa yang diperbuat seseorang, pada akhirnya 

dirinya sendirilah yang harus bertanggungjawab. Jika seseorang berbuat 

kebaikan, maka ia akan memetik kebaikan. Sebaliknya, jika seseorang 

berbuat buruk, maka ia akan memanen keburukan.  
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d. Sapa nandhur bakal ngundhuh 

Artinya siapa yang menanam pasti akan menuai. Apa yang diperbuat 

seseorang pasti akan menimbulkan konsekuensinya. Ini bermakna bahwa 

jika seseorang melakukan perbuatan yang baik, akan mendapatkan sesuatu 

yang baik. Sebaliknya jika berbuat buruk atau kerusakan, juga akan 

mendapatkan keburukan. Konsekwensi atas perilaku sebelumnya terjadi 

melalui berbagai jalan dan dalam waktu tertentu yang bervariasi.  

 

e. Tepa sliro 

Menggambarkan bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini teratur menurut 

hukum keselarasan yang timbal balik. seseorang harus mengukur atau 

menimbang sesuatu menurut dirinya. Jadi jika seseorang senang 

diperlakukan dengan baik, maka dia juga harus baik dengan orang lain. 

Sebaliknya, jika seseorang tidak suka diperlakukan buruk, maka jangan 

memperlakukan orang lain dengan buruk.  

 

f.  Tuna satak bathi sanak 

  Merupakan filosofi Jawa yang menggambarkan keuntungan dalam 

perdagangan. Hidup pun dianggap suatu transaksi/ perdagangan. Bagi 

masyarakat Jawa, untung sedikit tidak apa-apa, asal bertambah saudara. 

Keuntungan tidak harus diwujudkan dalam bentuk uang atau materi, namun 

dapat berupa bertambahnya saudara atau teman. Bahkan secara prinsip 
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masyarakat Jawa menganggap banyaknya saudara atau kerabat itu jauh lebih 

kayam daripada mereka yang punya banyak harta. Dengan banyak saudara 

atau kerabat urusan menjadi lebih mudah diselesaikan secara gotong royong.  

 

 

g. Urip Tulung Tinulung 

Orang hidup harus saling menolong. Individu satu sama lain diharapkan 

saling melengkapi dan menolong untuk memenuhi keperluan masing-

masing.  

 

h. Aja ndisiki kerso 

Setiap manusia wajib berikhtiar dan berusaha sekuat tenaga, meskipun 

keputusan atau takdir di tangan Tuhan Yang Maha Kuasa.  

 

i.  Aja nglalekake jejering kamanungsan 

Mengandung makna bahwa manusia tidak bisa hidup sendirian di dunia. Ia 

hidup bersama lingkungan alam dan makhluk lainnya. Selain itu, ia juga 

bertindak sebagai makhluk Tuhan yang harus mengabdi kepada-Nya. Oleh 

karena itu, manusia harus memiliki darma bakti agar hidupnya sempurna di 

dalam pergaulan yang luas, memiliki kewajiban dan tanggung jawab yang 

luhur untuk menjaga kelestarian lingkungannya.  

 



 

26 

 

 

 

 

Berdasarkan wawancara mendalam dengan Dra Sri Iswanti, M.Pd 

(Pemerhati Budaya Jawa) peneliti mendapatkan informasi bahwa dalam budaya 

Jawa ada 2 pandangan pandangan besar tentang masa depan yang dikemukakan 

dalam istilah (unen-unen). Yaitu: 

1. Sangkan paraning dumadi 

Sangkan berarti asal muasal manusia.  Paraning dumadi berarti tujuan. Tujuan 

dapat berupa tujuan dunia dan tujuan akherat. Tujuan dunia dalam bentuk 

hamemayu hayuning bawono. Artinya manusia dalam kehidupannya harus 

bertujuan untuk menjaga kelestarian kehidupan, baik secara pribadi, dengan orang 

lain maupun dengan alam sekitarnya sehingga dapat terus digunakan oleh anak 

cucu di masa yang akan datang. Adapun tujuan akhir berupa akherat yang disebut 

dengan paran. Semua orang akan menuju ke paran. Yaitu manunggaling kawulo 

gusti. Artinya bersatu atau menghadapnya manusia ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Keyakinan dan pandangan mengenai sangkan paraning dumadi ini 

dimanifestasikan dalam berbagai bentuk perilaku. Misalnya dalam selamatan 

disajikan tumpeng lancip. Ini menggambarkan bahwa yang paling atas, berbentuk 

lancip merupakan simbol manunggaling kawulo gusti. 

Orang hidup dari sangkan sampai paran melalui beberapa tahapan, yaitu a) 

metu, b) manten, c) mati. 
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 Beberapa pitutur luhur budaya jawa tersebut di atas mementingkan 

beberapa karakteristik yang harus disiapkan menghadapi kehidupan di masa 

yang akan datang, baik karakteristik personal maupun karakteristik sosial. 

 

2. Problem yang Dihadapi remaja di Budaya Jawa dan Responnya 

Problem yang dikemukakan remaja beragam. Di seting keluarga problem 

yang banyak dikemukakan adalah ketidakharmonisan hubungan orangtua, 

konflik dengan dengan orangtua misalnya dilarang bermain hp, dilarang bawa 

motor, persepsi responden bahwasalah satu atau kedua orangtua keras, 

kesulitan keuangan, serta persaingan dengan saudara, Di sekolah problem 

yang banyak dikemukakan adalah bully dan stres terkait akademik baik 

mengenai guru yang keras dan tidak nyaman, jam belajar yang terlalu lama 

sehingga tidak ada kesempatan bermain, serta bully dari teman sebaya. 

Sedangkan problem di masyarakat meliputi pandangan yang tidak baik dari 

tetangga terhadap responden.  

 Respon yang paling banyak diekspresikan responden adalah sabar, 

mengabaikan saja masalah muncul, dibuat santai, dan diam. Respon ini 

termasuk respon yangkurang adaptif karena belum ada upaya remaja untuk 

menyelesaikan masalahnya dengan memfokuskan diri pada solusi.  

Namun demikian, sebagian remaja juga menunjukkan respon yang 

bersifat adaptif antara lain belajar keras ketika ada kesulitan dalam memahami 
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materi, memberi tahu guru BK, bertanya pada teman, membangun relasi 

dengan orang lain, memperbaiki masalah,  

 

3. Upaya Positif Masa Lalu yang Berdampak Pada Penyelesaian Problem 

Saat Ini 

Sebagian besar responden mengatakan bahwa jalinan pertemanan 

memberi kontribusi terbanyak untuk pemecahan masalah saat ini. Diceritakan 

oleh X ketika dia pernah meminjamkan uang pada teman yang sangat 

memerlukan uang, ternyata pada saat membutuhkan dia mendapatkan 

pertolongan dengan mudahnya. Selain itu, ketekunan yang dulu dilakukan 

juga berbuah saat ini dengan diperolehnya kemudahan ketika belajar. 

 

4. Pandangan Remaja mengenai Problem di Masa Yang Akan Datang 

Sebagian remaja remaja memandang bahwa problem belum jelas. 

Namun ada juga responden melaihat bahwa di masa depan dia akan 

menghadapi problem keuangan, dan hambatan dalam pencapaian cita-cita. 

 

5. Koping Proaktif Remaja 

Bersiap diri menghadapi hari esok, kerja keras, rajin menabung, 

memperbanyak teman, melawan malas, berdoa, dan tawakkal. 
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6. Pandangan Remaja Tentang Budaya Jawa 

Meskipun remaja mengidentifikasi sebagai orang Jawa, namun mereka 

mengakui tidak mengetahui sama sekali ajaran budaya Jawa dalam 

menghadapi kehidupan khususnya menghadapi tantangan di masa depan. 

Pelajaran Bahasa Jawa sedikit memberikan gambaran mengenai berbagai 

pitutur luhur di budaya Jawa. 

 

B. Luaran Penelitian 

. Penelitian in menghasilkan sebuah artikel penelitian yang 

mengungkapkan hasil studi  eksplorasi mengenai koping proaktif remaja di 

budaya Jawa yang dipublikasikan di jurnal internasional bereputasi sekaligus juga 

dapat  dipresentasikan  di Seminar Internasional.   
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung penelitian disertasi 

peneliti yang berjudul peran afek positif sebagai mediator peran koping proaktif, 

regulasi emosi, dan orientasi tujuan penguasaan terhadap stres akademik pada 

siswa SMP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkokoh pembahasan 

mengenai peran variabel  koping proaktif terhadap stres akademik siswa SMP. 

Seting penelitian disertasi peneliti  dilakukan di Kabupaten Sleman yang banyak 

dipengaruhi Budaya Jawa. Oleh karena itu, gambaran yang utuh mengenai koping 

proaktif remaja pada budaya Jawa sangat penting untuk memperkaya pembahasan 

hasil penelitian.  

Mengawali penelitian ini, peneliti telah melakukan studi literer dan studi 

sistematis dari berbagai literatur  dan jurnal  mengenai  koping proaktif.  Dari studi 

sistematis ini peneliti mendapatkan gambaran komprehensif mengenai konsep 

koping proaktif, faktor-faktor yang mempengaruhi koping proaktif, berbagai 

pendekatan yang digunakan untuk mengungkap koping proaktif, serta pengukuran 

koping proaktif.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Budaya jawa sangat kaya dalam memberikan nilai-nilai dalam melakukan 

koping proaktif baik dalam bentuk pitutur luhur, tradisi, upacara, dan 

perilaku sehari hari. 

2. Remaja memandang bahwa dia merupakan orang Jawa karena lahir di 

Jawa dan berbahasa Jawa. Namun demikian diakui remaja bahwa nilai-

nilai di budaya Jawa tidak terlalu dipahami karena jarang mendapatkan 

informasi mengenai hal ini.  

3. Remaja memiliki berbagai problem baik di domain keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat. Problem tersebut direspon dengan respon yang 

adaptif maupun non adaptif. 

4. Sebagian remaja mengatakan tidak tahu atau membayangkan problem di 

masa depan. Namun demikian ada sebagian remaja yang memandang 

bahwa di masa depan terdapat banyak problem baik keuangan, kehidupan, 

dan banyaknya persaingan. Upaya koping proaktif yang dilakukan antara 

lain bekerja keras, banyak berteman, menabung, tidak takut bertanya pada 

orang yang kompeten, dan mau membagi beban psikologis pada orang 

terdekat sehingga beban terasa ringan. 
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B. Saran 

Perlunya transmisi nilai-nilai positif budaya Jawa khususnya tentang koping 

proaktif pada remaja di Jawa melalaui berbagai aktivitas yang menyenangkan.  
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untuk kepentingan penelitian. Jika hasil penelitian ini dipublikasikan peneliti menjamin 
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Menyatakan setuju untuk menjadi responden penelitian ini.  
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C. IDENTITAS RESPONDEN 
 

Nama :                                                (Boleh disamarkan) 

Jenis Kelamin :  

Tempat/Tgl Lahir :  

Usia :  

Kelas :  

 
 
 

D. IDENTITAS ORANGTUA  
Ayah 

Tempat/Tgl Lahir :  

Usia :  

Pendidikan :  

 
 
Ibu 

Tempat/Tgl Lahir :  

Usia :  

Pendidikan :  
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D. PETUNJUK PENGERJAAN 
 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan yang anda 
alami atau anda rasakan ! 
 

1. Ceritakan problem atau kesulitan yang anda hadapi saat ini! 
jelaskan masing-masing di setiap situasi (keluarga, sekolah, 
masyarakat) 
 

Keluarga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masyarakat 
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2. Bagaimana anda merasakan problem tersebut (berat, sedang, 
atau ringan. Sulit atau mudah diselesaikan. Sebagai beban, ujian 
atau tantangan, dsb), dan apa alasannya 
 

Problem dalam Keluarga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Problem di Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Problem di Masyarakat 
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3. Apa yang anda lakukan untuk menghadapi berbagai tekanan-
tekanan, problem, atau stres yang anda hadapi saat ini. 

 
Problem dalam Keluarga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Problem di Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Problem di Masyarakat 
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4. Ceritakan upaya di masa lalu yang berdampak pada 
penyelesaian problem saat ini.  
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5. Problem-problem apa yang menurut anda akan anda hadapi di 
masa yang akan datang ?  
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6. Bagaimana penilaian dan perasaan anda terkait dengan problem 
di masa yang akan datang tersebut dan apa alasannya. 
 
Penilaian misalnya (berat, sedang, atau ringan. Sulit atau mudah diselesaikan. 
Sebagai beban, ujian atau tantangan, dsb)  
Perasaan misalnya sedih, senang, tertantang, takut, dan sebagainya.  
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7. Usaha-usaha apa yang anda lakukan saat ini untuk menghadapi 
berbagai problem yang menurut anda akan dihadapi di masa 
yang akan datang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8. Apakah anda merasa sebagai orang Jawa (Ya/Tidak), coret yang 

tidak perlu. 
 

Jelaskan alasan anda 
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9. Sikap, keyakinan, perilaku, pitutur luhur atau upacara apa saja di 
Budaya Jawa yang menurut anda mencerminkan ungkapan atau 
perilaku yang perlu dilakukan untuk menghadapi berbagai 
problem di masa yang akan datang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10. Darimana anda mendapatkan informasi mengenai berbagai cara 

menghadapi berbagai problem di masa depan ? 
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11. Cara apa yang dilakukan berbagai pihak (guru, orangtua, tokoh 
masyarakat, panutan, atau orang lain) untuk mengajarkan 
pentingnya persiapan menghadapi berbagai masalah di masa 
depan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PANDUAN WAWANCARA KOPING PROAKTIF PADA REMAJA DI 

BUDAYA JAWA 

 

a. Pandangan responden mengenai stres/problem yang dihadapi, 

apa yang dirasakan dan responnya,  serta  domain-domain atau 

bidang yang banyak menimbulkan stres pada saat ini. 

b. Usaha yang dilakukan responden untuk mengatasi problem 

pada saat ini, pada jangka pendek maupun pada jangka 

panjang.  

c. usaha-usaha yang dilakukan di masa lalu yang berdampak 

pada penyelesaian problem saat ini dan di domain apa saja. 

d. Gambaran mengenai problem, kesulitan, atau tekanan yang 

akan dihadapi di masa yang akan datang dan di domain apa 

saja. 

e. Upaya yang dilakukan responden saat ini untuk mengatasi 

problem, kesulitan, atau tekanan yang akan dihadapi di masa 

yang akan datang di berbagai domain. 

f. Hal-hal atau berbagai pihak yang dipandang responden banyak 

membantu penyelesaian problem saat ini dan di masa yang 

akan datang dan strategi yang dilakukan. 

 
































